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A. RINGKASAN MATERI 

1. PENGERTIAN TANGGANADA 

” tangganada adalah susunan titi nada yang berturut-turut dari urutan 

nada rendah ke nada tinggi atau nada tinggi ke nada rendah”. 

 Tangganada Diatonis 

Tangganada Diatonic adalah sebuah sistem tangga nada yang 

masing-masing nada dalam tangga nada tersebut mempunyai jarak 

1 tone(whole tone) dan jarak ½ tone(semitone/half tone) secara 

bervariasi. Tangga nada diatonik memiliki 7 nada pokok dan 

masing-masing nada pokok tersebut memiliki hubungan kelurga 

harmoni. Tangganada Diatonis dibagi menjadi 2, yaitu : 

1. Tangganada Diatonis Major (M) 

Tangganada Diatonis Major adalah tangganada yang 

mempunyai susunan nada, dengan Rumus pola interval (jarak antar 

nada) 1, 1, ½, 1, 1, 1, ½ yang diterapkan pada nada dasar Natural 

Major yaitu C = Do. Dituliskan dengan susunan nada : 

 

Ciri tangga nada diatonis mayor: 

    1. Nadanya riang gembira. 

    2. Bersemangat. 
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2. Tangganada Diatonis minor (m) 

Tangganada Diatonis minor adalah tangganada yang 

mempunyai susunan nada, dengan Rumus pola interval (jarak antar 

nada) 1, ½ , 1, 1, ½, 1, 1 yang diterapkan pada nada dasar Natural 

minor yaitu Am = La. Yang mana Tangganada minor dapat ditentukan 

dengan cara “menghitung 6 nada (la) dari nada majornya”.  

Contoh : 

C Major = … minor 

Maka tinggal kita hitung nada ke 6 dari C (nada C masuk 

hitungan). 

Maka didapat, bahwa C Major = A minor dst. 

Penerapan Tangganada Diatonis minor yaitu : 

 

KESIMPULAN!!! 
Pada sebuah tangganada, baik itu Major ataupun minor Natural, 
hanya ada 2 interval saja yang mempunyai nilai asli ½. Yaitu 
interval nada B – C dan E – F! 
 

2. SYMBOL # (KRUIS) DAN b (MOL) 

Terdapat 2 symbol inti pada music yang digunakan untuk merubah 

sebuah susunan Tangganada Major ataupun minor, yaitu : 

1. # (kruis) 

# (kruis) adalah symbol yang digunakan untuk menaikan ½ nada. Yang 

mana, jika suatu nada terkena #, maka nada tersebut ditambah 

dengan (is).  

Contoh : C#, dibaca Cis dst. 

Syarat menentukan nada awal pada masing – masing nilai # yaitu: 

Menghitung 5 nada bertumpu pada nada sebelumnya! 

Contoh soal! 

1. Jika nada natural Major adalah C Major, maka nada 1 # Major 

adalah ? 

2. Jika nada natural minor adalah A minor, maka nada 1 # minor 

adalah ? 

 

 



Jawaban!! 

1. Dengan memperhatikan Syarat #, maka kita hitung 5 nada, 

terhitung dari C. yaitu didapat nada G! maka, 1# Major adalah G 

dst. 

 

Dengan memperhatikan Rumus Interval Major, maka susunan 

Tangganada 1 # Major adalah : 

 
2. Dengan memperhatikan Syarat #, maka kita hitung 5 nada, 

terhitung dari Am. yaitu didapat nada Em! maka, 1# minor 

adalah Em dst. 

 

Dengan memperhatikan Rumus Interval minor, maka susunan 

Tangganada 1 # minor adalah : 
 
 

2. b (Mol) 

b (Mol) adalah simbol yang digunakan untuk menurunkan ½ nada. Yang 

mana, jika suatu nada terkena b, maka nada tersebut ditambah 

dengan (es). 

Contoh : Bb, dibaca Bes dst. 

 Syarat menentukan nada awal pada masing – masing nilai b yaitu: 

Menghitung 4 nada bertumpu pada nada sebelumnya! 

Contoh soal! 

1. Jika nada natural Major adalah C Major, maka nada 1 b Major 

adalah ? 

2. Jika nada natural minor adalah A minor, maka nada 1 b minor 

adalah ? 

 

Jawaban!! 

1. Dengan memperhatikan Syarat b, maka kita hitung 4 nada, 

terhitung dari C. yaitu didapat nada F! maka, 1b Major adalah F 

dst. 

 



Dengan memperhatikan Rumus Interval Major, maka susunan 

Tangganada 1 b Major adalah : 

 
2. Dengan memperhatikan Syarat b, maka kita hitung 4 nada, 

terhitung dari Am. yaitu didapat nada Dm! maka, 1b minor adalah 

Dm dst. 

 

Dengan memperhatikan Rumus Interval minor, maka susunan 

Tangganada 1 b minor adalah : 
 

 

 

3. TANGGANADA KROMATIK 

Tangga nada kromatik adalah tangganada yang hanya mempunyai 

interval (jarak antar nada) hanya ½ dan mempunyai 12 jumlah nada. Baik 

menggunakan # (kruis) maupun b (mol).  

Kesimpulan!! 

Didapat susunan tangganada kromatik ber # (kruis) adalah!  

C – Cis – D – Dis – E – F – Fis – G – Gis – A – Ais – B – C’ 

Dan susunan Tangganada Kromatik ber b (mol) adalah! 

C – Des – D – Es – E – F – Ges – G – Aes – A – Bes – B – C’ 

 

 

B. TUGAS 

1. TULISLAH MATERI PADA BUKU CATATAN MASING-MASING. 

2. JAWABLAH PERTANYAAN DIBAWAH INI DENGAN MENGGUNAKAN 

CARANYA DI BUKU CATATAN MASING-MASING. 

3. FOTO  JAWABAN DAN KUMPULKAN JAWABAN VIA GRUP WA “SENI 

BUDAYA HKTI 2” (LINK JOIN GRUP WA AKAN KAMI INFORMASIKAN 

KE WALI KELAS MASING-MASING) 

4. FILE FOTO DIBERI NAMA FILE: “KELAS_NAMA SISWA” 

 

 

 

 

 

 



SOAL: 

1. Buatlah tangganada minor ber # dari 6# Major! 

2. Jika nada pada 7b Major adalah B, maka apakah nada minornya? Buat susunan 

nadanya berdasarkan rumus intervalnya! 

3. Gis merupakan nada dari 5# minor, maka apakah nada dari 5# Major? Buat 

susunan nadanya berdasarkan rumus intervalnya! 

4. Buatlah susunan tangganada berdasarkan rumus interval dari 6b minor! 

5. Buatlah tangganada Major ber b dari 6b minor! 
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A. RINGKASAN MATERI 

 NOTASI  

Notasi musik adalah sistem penulisan karya musik. Yang mana, notasi 

pada music dibedakan menjadi 2, berdasarkan fungsi dan kegunaannya. 

1. Notasi Angka 

Notasi angka adalah tulisan music yang ditulis dengan 

menggunakan angka sebagai nama nadanya. Notasi angka, digunakan 

untuk aransemen dalam bentuk vocal, yang sering disebut dengan 

nama Part Musik. 

Berikut adalah susunan nada yang ditulis dalam Bentuk Notasi 

angka. 

 
 

 

 

 

A. Simbol – simbol dalam Not Angka yang perlu dipahami 

untuk menulis sebuah Part 

 Garis Tegak Lurus ( l ) 

Disebut dengan Garis Birama (Bar), berfungsi untuk memenggal 

nada setiap habis 3 atau 4 ketuk (tergantung nilai biramanya) 
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Contoh : 

 Birama  4/4 

│1 3 2 4 │2 1 3 2 │ 

 Birama 3/4 

│1 3 5 │4 3 2 │ 

 Birama 2/4 

│1 3 │2 1│ 

 

CATATAN!!! 

PEMBILANG UNTUK NILAI KETUKAN, PENYEBUT 

MENUNJUKAN BANYAKNYA BIARAMA DALAM 1 BARIS!! 

 

 Garis Mendatar diatas Not ( ‾ ) 

Sebagai tanda pembagi nilai nada dalam 1 ketuk. 

Contoh : 

  =   = menunjukan nilai masing – masing nada 1 (do) ½ ketuk,   

2 (re) ½ ketuk, maka 1 dan 2 dibaca dalam 1 ketuk. 

 1 2 3  = menunjukan nilai masing – masing nada ¾ ketuk, 

atau dalam 1 ketuk membaca 3 nada. 

 1 2 3 4  = menunjukan nilai masing – masing nada ¼ ketuk, 

atau dalam 1 ketuk membaca 4 nada. 

 

 Garis Miring ( / ) 

Garis miring yang terdapat didalam angka, sebagai tanda bahwa 

nada tersebut harus naik ½ nada. 

Contoh : 

 5 = sol yang bertanda garis miring kekanan berarti 

menunukan sol naik 1/2, dibaca sel (hanya berlaku pada 

Not Angka). 

 Titik Dua 

Merupakan simbol / tanda ulang / kembali ke birama awal. 

Contoh : 

 

 



  

 

Saat not sudah terbaca sampai 0, maka si pembaca harus 

mengulang lagi dari birama 1. 

 Garis Lengkung dibawah 2 not atau lebih ( ) 

Simbol garis lengkung dibawah notasi, atau dinamakan dengan 

Legatto berfungsi untuk menghubungkan  2 not atau lebih. Nada 

– nada yang terkena Legotto dibunyikan panjang dan 

menyambung. 

 Aphostrof (  ) 

Tanda petik tunggal, digunakan sebagai tanda pengambilan 

nafas. 

 Angka Nol ( 0 ) 

Simbol tersebut menunjukan diam, yang mempunyai nilai 1 ketuk 

diam.  

 Titik ( . ) 

Titik dibaca berdasarkan letaknya : 

 Titik diatas Not, menunjukan bahwa nada tersebut dibaca 

lebuh tinggi 1 oktaf. 

 Titik dibawah not, menunjukan bahwa nada tersebut 

dibaca lebih rendah 1 oktaf. 

 Titik disamping not, menunjukan bahwa nada tersebut 

dibaca lebih panjang 1 ketuk atau ½ ketuk. 

 2 Garis Tegak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

B. TUGAS 

1. TULISLAH MATERI PADA BUKU CATATAN MASING-MASING! 

2. JAWABLAH PERTANYAAN DIBAWAH INI DI BUKU CATATAN MASING-

MASING! 

3. FOTO  JAWABAN DAN KUMPULKAN JAWABAN VIA GRUP WA “SENI 

BUDAYA HKTI 2” (LINK JOIN GRUP WA AKAN KAMI INFORMASIKAN 

KE WALI KELAS MASING-MASING) 

4. FILE FOTO DIBERI NAMA FILE: “KELAS_NAMA SISWA” 

 

 

 

 

 

 

SOAL: 

1. Dari pemahaman kalian diatas, tulislah sebuah lagu yang melibatkan symbol – 

symbol diatas, minimal 16 birama dengan memilih salah satu birama 2/4, ¾, atau 

4/4 ! 
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